BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai informasi yang berhasil dikumpulkan, penulis memperoleh

simpulan sebagai berikut:
1. Pandangan umat Islam dan Kristen terhadap lingkungan

Menurut pandangan umat Islam lingkungan adalah sesuatu yang harus dijaga
kelestariannya karena lingkungan tidak bisa terlepas dari kehidupan sehari-hari
manusia. Sebagaimana telah diajarkan dalam agama Islam bahwa kebersihan adalah
sebahagian dari iman. Maka maka lingkungan yang bersih akan mencerminkan
prilaku yang beriman terhadap Allah. Lingkungan harus dijaga kebersihannya karena
lingkungan yang bersih akan membuat ketenangan dan kenyamanan bagi masyarakat.

Menurut pandangan umat Kristen lingkungan adalah sesuatu yang harus
dijaga dan digunakan untuk kepentingan manusia. Menurut pandangan sebagian umat
Kristen, lingkungan harus digunakan sebaik-baiknya untuk kepentingan manusia,
Karena dari sanalah manusia dapat menjalani kehidupan. Dan beberapa pendeta
mengatakan bahwa lingkungan harus dijaga dari prilaku yang merusak lingkungan
karena itu akan berdampak positif atau negatif bagi manusia tergantung bagaimana

memperlakukan lingkungan.
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2. Sikap umat Islam terhadap lingkungan

Dari beberapa lingkungan yang didominasi oleh umat Islam terlihat
lingkungan tempat tinggal mereka tidak mengalami pencemaran lingkungan yang
parah. Dikarenakan masyarakatnya rajin dalam membersihkan lingkungan masing-
masing maupun bekerjasama dengan kepala lingkungan untuk membersihkan
lingkungan dalam 2 minggu atau sebulan sekali.

Dan dari beberapa lingkungan yang didominasi oleh umat Kristen terlihat
lingkungannya tidak terawat dan terbilang kumuh. Ini isebabkan oleh aktivitaswarga
yang sebagai pemulung dan peternak babi yang sembarangan membuang sampah dan
meletakkkan sampah di depan rumah mereka

3. Upaya mengatasi masalah lingkungan

Dalam mengatasi masalah lingkungan, maka dibutuhkan kesadaran akan
pentingnya menjaga lingkungan. Harus adanya kordinasi yang baik antara masyarakat
dan pemerintahan lingkungan dan kelurahan dalam menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan. Peran tokoh agama juga sangat dibutuhkan untuk selalu
mengingatkan masyarakat untuk manjaga lingkungan.

Sejauh ini ditemukan masyarakat yang sadar pentingnya menjaga lingkungan.
Dan ditemukan juga pada beberapa lingkungan pada kelurahan ini tidak menjaganya
dengan baik. Yaitu masyarakat yang berprofesi sebagai pemulung sekaligus beternak
babi. Pemerintah lingkungan sudah melakukan upaya sosialisasi serta mengedukasi
masyarakat yang melakukan aktivitas yang mencemarkan dan tidak menjaga

kebersihn den keindahan lingkungan tersebut. Akan tetapi masyarakat tersebut tetap
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tidak peduli dengan himbauan dan ajakan tersebut. Maka dalam hal ini penulis
berharap agar pemerintah lingkungan dan pemerintah kota medan agar bertindak
tegas terhadap pelaku-pelaku yang masih saja mencemari lingkungan dengan segala
aktivitas mereka tersebut.

B. SARAN- SARAN

1. Kepada masyarakat yang sudah menjaga kebersihan lingkungan, hendaknya
senantiasa dan meneruskan kebiasaan yang baik untuk menjaga kebersihan
lingkungan dan selalu berperan aktif dalam melestarikan lingkungan bersama
Pemerintahan Kelurahan Tegalsari Mandala 1l Kecamatan Medan Denai

2. Kepada masyarakat yang belum sadar akan pentingnya menjaga lingkungan
hendaknya merubah pola pikir dan sikap dalam menjaga kebersihan dan
keindahan lingkungan karena ini akan menyebabkan dampak negatif bagi
lingkungan itu sendiri dan generasi yang akan datang.

3. Kepada kepala lingkungan, pemuka agama, tokoh masyarakat dan
pemerintahan dalam hal ini kelurahan dan kecamatan agar senantiasa
memberikan sosialisasi dan pendidikan akan pentingnya menjaga lingkungan
kepada warga yang kesadaran terhadap lingkungannya rendah agar dapat
merubah kebiasaan yang buruk tersebut.

4. Kepada para pembaca dan umat beragama hendaknya memperluas wawasan
keilmuan, wawasan keagamaan, dan wawasan etika terhadap alam sehingga

tebangun kehidupan beragama yang memberi rahmat bagi seluruh alam.
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